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Di Indonesia kini rumah makan sudah semakin beragam, dan kota Semarang merupakan salah 
satu kota di Indonesia yang turut menyumbangkan keaneka ragaman rumah makan di 
Indonesia. Hal tersebut berdampak bagi masyarakat yang gemar berkunjung ke rumah makan. 
Mereka bisa jadi akan bingung untuk memilih karena semakin banyaknya ragam rumah makan 
sekarang ini. Sehingga dibutuhkan sistem rekomendasi yang bisa merekomendasikan rumah 
makan kepada seseorang untuk mereka kunjungi. Sistem rekomendasi dapat memberikan 
prediksi rumah makan yang ingin dikunjungi user berdasarkan informasi yang diberikan oleh 
user. Sistem rekomendasi nantinya akan menggunakan metode k-nearest neighbor (k-NN) 
karena mampu memberikan sebuah informasi yang baru kepada user dengan mengumpulkan 
informasi yang didapat dari user lain. K-NN bekerja dengan mencocokan karakteristik antara 
user peminta rekomendasi terhadap user calon perekomendasi, untuk menemukan user 
perekomendasi berdasarkan nilai kecocokan karakteristik tertinggi. 
 




In Indonesia restaurant is increasingly varied, and Semarang is one of the cities in Indonesia, 
which also contributed to the diversity of restaurants in Indonesia. It becomes an impact on 
people who like to visit the restaurant. They may be confused to choose because of the 
increasing number of diverse restaurants. We need a recommendation system that will be used 
to recommend the restaurant to someone for his or her visit. The recommendation system may 
provide the predictive restaurant, which wants to visit the user based on the given information 
from the user. The recommendation system uses k-nearest neighbor (k-NN) because k-nearest 
neighbor (k-NN) is able to provide new information for the user with collecting the gathered 
information from other users. The K-NN worked with matching characteristics between the 
requesting user to the candidate recommending user to find out the recommending user based 
on the highest value of suitability characteristics.  
 




1.1 Latar Belakang 
Rumah makan merupakan sebuah 
tempat yang menyajikan hidangan 
kepada seseorang dan menyediakan 
tempat untuk menikmati hidangan 
tersebut. Di Indonesia kini rumah 
makan sudah semakin beragam, setiap 
kota di Indonesia memiliki ragam 
rumah makannya masing-masing. Kota 
Semarang turut menyumbangkan 
keaneka ragaman rumah makan di 
Indonesia. Keragaman itu bisa dilihat 
dari jenis makanan yang dihidangkan, 
cara penyajian makanannya, hingga 




Sehubungan dengan hal tersebut ada 
dampak bagi masyarakat yang gemar 
berkunjung ke rumah makan. 
Masyarakat tentunya senang karena 
disuguhkan beragam rumah makan 
yang bisa mereka kunjungi, tetapi juga 
pastinya mereka akan bingung untuk 
memilih karena semakin banyaknya 
ragam rumah makan sekarang ini. 
Sehingga dibutuhkan sistem 
rekomendasi yang bisa 
merekomendasikan rumah makan 
kepada seseorang untuk mereka 
kunjungi. 
Sistem rekomendasi diasumsikan 
seperti penggambaran kebutuhan dan 
keinginan pengguna melalui pendekatan 
metode rekomendasi dengan mencari 
dan merekomendasikan suatu item 
dengan menggunakan rating 
berdasarkan kemiripan dari karakteristik 
informasi pengguna [2]. Sistem 
rekomendasi mencoba memprediksi 
sesuatu yang mungkin disukai oleh user 
tentang suatu item berdasarkan 
informasi yang diberikan oleh user. 
Karena itu sistem rekomendasi 
memerlukan model rekomendasi yang 
tepat agar apa yang direkomendasikan 
sesuai dengan keinginan pelanggan, 
serta mempermudah pelanggan 
mengambil keputusan yang tepat dalam 
menentukan item yang akan dipilihnya 
[4]. 
Dalam kasus ini mungkin paling tepat 
jika menerapkan metode Collaborative 
filtering pada sistem rekomendasi. 
Collaborative filtering dianggap cocok 
karena memiliki kelebihan mampu 
memberikan sebuah informasi yang 
baru kepada user dengan 
mengumpulkan informasi yang didapat 
dari user lain. 
Collaborative filtering akan melakukan 
penyaringan terhadap semua user untuk 
menemukan user perekomendasi. 
Collaborative filtering juga memiliki 
transpose metode yang bisa diterapkan 
pada sistem rekomendasi, yaitu K-
nearest neighbour (k-nn). K-nn adalah 
sebuah yang bekerja dengan cara 
melakukan pencocokan terhadap user 
lain untuk mencari user dengan 
karakteristik termirip untuk dijadikan 
sebagai perekomendasi.  
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang 
diatas, maka bisa dirumuskan beberapa 
permasalahan, antara lain: 
1. Bagaimana membuat sebuah sistem 
rekomendasi rumah makan dengan 
fitur reservasi daftar tunggu berbasis 
web? 
2. Bagaimana menerapkan algoritma k-
Nearest Neighbour pada sistem 
rekomendasi?  
 
1.3 Batasan Masalah 
Batasan dari masalah yang sudah 
dijelaskan tersebut adalah: 
1. Rumah makan yang 
direkomendasikan adalah rumah 
makan yang berada dikawasan kota 
Semarang. 
2. Sistem rekomendasi akan 
menerapkan metode Collaborative 
filtering dengan pendekatan 
algoritma k-Nearest Neighbour (k-
NN). 
3. Sistem akan mendapatkan informasi 
user dari akun yang sebelumnya 
telah dibuat user pada fitur 
pembuatan akun yang ada pada 
sistem rekomendasi untuk dijadikan 
pertimbangan dari rekomendasi. 




Adapun tujuan yang ingin dicapai pada 
pembuatan situs web reservasi dengan 




1. Memahami langkah dari 
perancangan sistem rekomendasi 
rumah makan dengan fitur reservasi 
daftar tunggu berbasis web. 
2. Memahami penerapan algoritma k-




Dari pembuatan situs web reservasi 
dengan sistem rekomendasi rumah 
makan ini, manfaat yang diharapkan 
antara lain: 
1. Bisa memberikan rekomendasi 
rumah makan kepada user. 
2. Untuk membantu user menemukan 
rumah makan yang paling 
dikenankan untuk dikunjungi. 
3. Memudahkan user dalam melakukan 
reservasi daftar tunggu pada rumah 
makan yang hendak dituju. 
 
 
2. PERANCANGAN SISTEM 
2.1 Prosedur Penentuan 
Rekomendasi 
1. Sample user peminta rekomendasi 
dan user calon perekomendasi. 
2. User peminta rekomendasi 
melakukan proses login ke sistem. 
3. Sistem mengambil semua data user 
calon perekomendasi di database 
untuk dilakukan pencocokan 
karakteristik dengan user peminta 
rekomendasi. 
4. Proses pencocokan kemiripan 
antara user peminta rekomendasi 
dan user calon perekomendasi. 
Dengan cara matching masing-
masing karakteristik antar user. 
5. Memasukan hasil pencocokan ke 
rumus D(a,b) = √∑          
6. Melakukan proses sorting terhadap 
hasil dari proses no.5. sorting 
berdasarkan nilai tingkat kemiripan. 
7. Ambil 5 user calon perekomendasi 
dengan nilai kemiripan tertinggi. 
8. Cek rumah makan yang dianggap 
disukai oleh 5 user calon 
perekomendasi pada database. 
9. Cek apakah ada rumah makan yang 
sama. 
10. Melakukan sorting rumah makan 
berdasarkan banyaknya kesamaan. 
11. Tampilkan rumah makan tersebut 
sebagai hasil rekomendasi. Dengan 
urutan tampilan yaitu rumah makan 
yang paling banyak kesamaan. 
 
2.2 Identifikasi Sumber Data 
Identifikasi sumber data dilakukan agar 
dapat diketahui dengan jelas darimana 
data tersebut berasal. Adapun sumber 
data dalam sistem rekomendasi rumah 
makan ini berasal dari: 
1. User 
a) Data user 
Data user berisi data nama user, 
alamat surel dan password akun 
yang didapatkan pada saat user 
melakukan pendaftaraan akun. Ini 
juga mencakup data karakteristik 
user berisi data kota lahir, kota 
tinggal, makanan favorit, jenis 
kelamin, hobi, genre music, genre 
film, pekerjaan dan status 
hubungan. Data tersebut didapatkan 
pada saat user melengkapi syarat 
pendaftaran akun. Data tersebut 
nantinya berfungsi untuk 
menentukan rekomendasi rumah 
makan kepada user. 
 
2. Super admin 
a) Data daftar rumah makan 
Data daftar rumah makan berisi 
daftar rumah makan yang akan 
direkomendasikan. Data tersebut 
berasal dari admin sistem yang 
mempunyai wewenang untuk 
mengelola data ini. 
 
3. Admin rumah makan 
a) Data ketersediaan meja 
Data informasi ketersediaan meja 
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berisi tentang ketersediaan meja 
pada rumah makan. Ketersediaan 
meja disini bisa diartikan sebagai 
ketersediaan waktu meja, karena 
berhubungan dengan reservasi 
daftar tunggu (waiting list). Yang 
mempunyai wewenang untuk 
mengelola data tersebut adalah 
admin rumah makan. 
 
 
2.4 Analisis dan Perancangan 
 




Gambar 1. DFD Level 0 
 
 
































3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Proses Penentuan Rekomendasi 
1. Sample user yang meminta 
rekomendasi 
 




2. Sample user calon perekomendasi 
 




3. Hasil proses pencocokan karakteristik 
 











4. Perhitungan hasil pencocokan 
 
           
 
 
5. Hasil perhitungan semua user 
 
Tabel 4. Hasil perhitungan 


















6. Sorting hasil perhitungan 
 
Tabel 5. Sorting hasil perhitungan 
                          
 
 
7. Mengambil 5 user dengan kemiripan 
tertinggi 
 
Tabel 6. 5 user termirip 
                       
 
 
8. Cek rumah makan yang teakhir 
dikunjungi 5 user termirip 
 










9. sorting berdasarkan tingkat kemiripan 
tertinggi 




10. Tampilkan hasil rekomendasi 
                        
          
 
 
3.2 Implementasi Userinterface 
 
1. Halaman utama 
 
 
















2. Halaman form login 
 
 
Gambar 6. Form login 
 
 
3. Halaman hasil rekomendasi 
 
 
Gambar 7. Hasil rekomendasi 
 
 
4. Halaman profil user 
 
      
Gambar 8. Tampilan profil 
 
 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
4.1 Kesimpulan 
1. Merancang sistem rekomendasi 
rumah makan dengan berbasis web 
dinilai tepat, karena mudah diakses 
secara global. 
2. Metode K-Nearest Neighbour 
dinilai pantas untuk diterapkan 
pada rekomendasi rumah makan, 
karena metode k-NN menentukan 
rekomendasi berdasarkan 
pencocokan antar user (user-
based). Kemungkinan user yang 
terpilih sebagai perekomendasi juga 
belum tentu user yang sebelumnya 
terpilih, sehingga rekomendasi 
yang dihasilkan lebih bervariasi. 
3. Karena poin karakteristik user 
sebagai penentu rekomendasi 
mempunyai presentase yang sama 
pada masing-masing poin. Maka 
bisa mengurangi keakuratan dari 
hasil rekomendasi 
4. Dengan menerapkan metode k-NN 
pada sistem rekomendasi, banyak 
sedikitnya jumlah user yang 
terdaftar dalam sistem sangat 






1. Perlunya dibuat sistem 
rekomendasi rumah makan untuk 
versi mobile, karena kepraktisan 
penggunaan perangkat mobile. Hal 
ini tentu akan lebih mempermudah 
user dalam mengakses sistem. 
2. Karena metode k-NN memerlukan 
proses yang cukup banyak, maka 
perlu meng-efisien kan setiap 
proses tersebut agar juga bisa 
menyingkat waktu penentuan 
rekomendasi. 
3. Harus memilih jenis karakteristik 
yang paling tepat untuk di cocokan, 
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karena tentu akan berpengaruh pada 
keakuratan hasil rekomendasi. 
4. Perlu adanya pembeda presentase 
pada poin karakteristik user agar 
bisa mendapatkan hasil yang lebih 
akurat. 
5. Karena jumlah user yang terdaftar 
dalam sistem berpengaruh terhadap 
waktu penentuan rekomendasi 
maka apabila user yang terdaftar 
sudah dinilai banyak proses 
penentuan rekomendasi dapat 
dieksekusi pada bagian yang 
berbeda(bahasa pemrograman lain). 
Sehingga pada bagian PHP hanya 
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